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The demand was increase each year, but supplies with productions are not belance. This is due by narrowing of agricultural 
land, verticulture is verticulture is a planting system solution that save agricultural land. Vertical cultivation needs to be treated, 
such as watering to keep the optimal soil moisture. The wrong watering will make the green mustard productions not maximal 
and even die. Therefore, this research purpose to design an automatic watering system can help s the treat and control proper 
watering system . In this research, the automatic control system components have been tried before applied and soil moisture 
measurement to determine the setpoint value. The results of the trials indicated that components proper to applied on watering 
verticulture system and soil moisture value 34.11% for the soil water field capacity, 27.86% for temporary wilting point of green 
mustard. The result of the study indicated that automatic watering system on the set point value, if the soil moisture is less than 
the lower setpoint value, the pump will be on and if it is more than the upper setpoint value, the pump will be off. This result was 
successful, because the pump can be on and off match with the settled setpoint value. 
 




Permintaan meningkat setiap tahun, tetapi persediaan dengan produksi tidak seimbang. Hal ini disebabkan oleh 
penyempitan lahan pertanian, verticulture adalah solusi sistem tanam yang menyelamatkan lahan pertanian. Budidaya vertikal 
perlu nutrisi yang cukup, seperti penyiraman untuk menjaga kelembaban tanah yang optimal. Penyiraman yang salah akan 
membuat produksi sawi hijau tidak maksimal dan bahkan mati. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk merancang sistem 
penyiraman otomatis dapat membantu perlakuan dan kontrol sistem penyiraman yang tepat. Dalam penelitian ini, komponen 
sistem kontrol otomatis telah dicoba sebelum diterapkan dan pengukuran kelembaban tanah untuk menentukan nilai titik 
pengaturan. Hasil uji coba menunjukkan bahwa komponen yang tepat untuk diterapkan pada sistem penyiraman tanaman dan 
nilai kelembaban tanah 34,11% untuk kapasitas lapangan air tanah, 27,86% untuk sementara titik layangan mustard hijau. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sistem penyiraman otomatis pada nilai titik setel, jika kelembaban tanah kurang dari nilai 
SetPoint bawah, pompa akan berada di dan jika itu lebih dari nilai SetPoint atas, pompa akan dimatikan. Hasil ini berhasil, karena 
pompa dapat on dan off cocok dengan nilai titik pengaturan menetap. 
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Budidaya sayuran banyak diminati, karena banyaknya 
konsumen yang telah memahami manfaat sayur bagi tubuh 
membuat permintaan sayur di pasar sangat tinggi, sehingga 
semakin meningkatnya jumlah penduduk semakin meningkat pula 
konsumsi sayur. Salah satu jenis sayuran yang sering dikonsumsi 
oleh masyarakat adalah sawi hijau (Brassica rapa var. 
Parachinensis L), sawi hijau dapat dikategorikan kedalam sayuran 
daun berdasarkan bagian yang dikonsumsi. Sawi hijau memiliki 
nilai ekonomis tinggi setelah kubis dan brokoli. Selain itu, tanaman 
ini juga mengandung mineral, vitamin, protein, dan kalori. Oleh 
karena itu, tanaman ini menjadi komoditas sayuran yang cukup 
populer di Indonesia (Sunarjono, 2015). 
Kebutuhan sayuran terus meningkat setiap tahunnya, akan 
tetapi angka kebutuhan tidak diimbangi dengan produksi sayuran. 
Menurut Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura 
(2017) produksi sawi di Indonesia pada tahun 2015 mengalami 
penurunan  sebesar  0,38% dimana  pada  tahun 2014 produksi sawi 
602.468 ton dan pada tahun 2015 produksi sawi 600.188 ton. Hal 
tersebut karena penurunan luas lahan produksi, yaitu terjadi 
penurunan 3,54% dimana pada tahun 2014 luas lahan produksi sawi 
60.804 Ha dan pada tahun tahun 2014 luas lahan produksi sawi 
seluas 58.652 Ha. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan 
penduduk yang pesat disertai dengan perkembangan industri pada 
akhirnya menggeser lahan pertanian menjadi lahan permukiman 
dan lahan industri. 
Sistem vertikultur atau budidaya pertanian secara vertikal atau 
bertingkat merupakan metode yang cocok pada lahan terbatas. 
Sehingga budidaya tersebut dapat diterapkan pada masyarakat 
perkotaan yang memiliki hobi budidaya pertanian yang memiliki 
lahan terbatas dan dapat dikembangkan secara komersial, 
akantetapi perlu dipertimbangkan aspek ekonomisnya. Budidaya 
vertikultur perlu dilakukan perawatan, salah satunya adalah 
penyiraman. Pemberian air yang cukup merupakan faktor penting 
bagi pertumbuhan tanaman, karena air berpengaruh terhadap 
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kelembaban tanah. Kelembaban tanah menunjukkan ketersediaan 
air yang mempengaruhi laju pertumbuhan tanaman sawi serta 
menentukan produksi hasil panen. Penyiraman tanaman yang tidak 
tepat membuat hasil produksi tanaman sawi tidak maksimal bahkan 
tanaman sawi bisa mati. Salah satu metode penyiraman manual 
yang sering  digunakan  adalah  menyiram  air  menggunakan  
selang  air, namun metode tersebut kurang efektif karena kebutuhan 
air tanaman cenderung berlebihan dan tidak hemat air. Akibatnya 
jika terlalu banyak air pada saat penyiraman, maka kelembaban 
dalam tanah semakin tinggi, jika kelembaban tanah semakin tinggi 
menyebabkan tanaman sawi membusuk (Widyawati, 2015:170-
171). 
Dengan adanya perkembangan teknologi yang demikian 
pesatnya, terutama di bidang elektronika memungkinkan aplikasi 
elektronika dapat menggantikan peran manusia dalam menangani 
suatu pekerjaan. Salah satu rangkaian elektronika yang berfungsi 
sebagai pengontrol adalah mikrokontroler. Rangkaian mikrokontrol 
beroperasi berdasarkan program yang disimpan dalam memorinya.. 
Sehingga diperlukan alat untuk mengontrol dan melakukan 
penyiraman sesuai dengan kelembaban tanah yang diperlukan. 
Pemanfaatan teknologi modern pada bidang pertanian berupa alat 
penyiram otomatis dapat membantu mempermudah pemeliharaan 
dan pemenuhan kebutuhan air yang tepat pada budidaya sayuran 
utamanya sawi. Pemenuhan kebutuhan air yang tepat dapat 
meningkatkan produksi pada budidaya tanaman sawi serta 
membantu dalam pengontrolan kebutuhan air sehingga dapat 
menghemat air dikarenakan penyiraman yang tidak berlebihan. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Solder, 
komputer, pompa air, catu daya, Software Arduino, oven, 
timbangan analitik, dan cawan. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi: Arduino Uno, 
PCB, LCD12x6, RTC, SD card, Sensor soil moisture yl-69, kabel 
pelangi, timah, pipa, pompa air, timba, tanah, pupuk kompos, arang 
sekam air, dan tanaman sawi. 
Prosedur Penelitian 
Penelitian dimulai dari merancang dan mendesain alat penyiram 
otomatis, pembuatan media tanam vertikultur dan penyiraman, 
pembuatan program awal sebelum dilakukan kalibrasi sensor, 
mengkalibrasi sensor soil moisture, membuat program lanjutan, 
pengujian komponen pada sistem otomatis dan menguji alat 
penyiram otomatis secara keseluruhan. Diagram alir tahapan 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Diagram alir tahapan penelitian 
Pembuatan Rancangan 
a. Rancangan Operasional 
Prinsip kerja dari sistem penyiram otomatis yaitu 
memanfaatkan sensor soil moisture untuk mendeteksi kadar air 
tanah, tegangan analog yang diperoleh sensor akan dikirim pada 
mikrokontroler kemudian ditampilkan pada LCD dan akan diolah 
sebagai perintah untuk mematikan atau menghidupkan saklar 
(relay). Relay akan mencatu daya pompa air sehingga air akan 
dialirkan untuk menyiram tanaman, dan akan berhenti sesuai 
dengan tingkat kelembaban tanah. Pada saat kadar air kurang dari 
set point batas bawah maka pompa air akan hidup dan pada saat 
kadar air lebih dari set point batas atas maka pompa air akan mati. 
 
b. Rancangan Fungsional 
Berdasarkan rancangan operasional maka dibutuhkan 
bebeberapa unit fungsional. Unit-unit fungsional yang dipakai pada 
penelitian ini diantaranya: (a) unit sensor (soil moisture sensor 
modul), (b) unit Arduino, (c) display, (d) relay, dan (e) unit pompa, 
dan (f) catu daya. Komponen tersebut memiliki fungsi yang saling 
berhubungan antara satu unit dengan unit yang lainnya sehingga 
membentuk suatu sistem yang bekerja dengan baik. 
 
c. Desain Struktural 
Komponen dipasang pada PCB (Printed Circuid Board) dan 
dilengkapi dengan LCD untuk menampilkan data kelembaban yang 
diperoleh. Rangkaian mikrokontroler dihubungkan pada sensor soil 
moisture untuk data masukan yang akan diolah sebagai perintah 
untuk mematikan atau menghidupkan saklar (Relay). Relay akan 
mencatu daya pada pompa air sehingga air akan mengalir 
menyiram tanaman. Posisi pompa berada pada tempat penampung 
air. Selain itu dipasang juga pipa di dalam media tanam vertikultur 
sebagai media air mengalir. Penyiraman dilakukan di setiap titik 
perakaran melalui pipa penyiraman yang terdapat didalam media 
tanam vertikultur sehingga sebaran air merata. Secara desain 
struktural dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Desain struktural 
Keterangan: 
1. Bak penampung air 4. Unit kontrol 
2. Sensor kelembaban tanah 5. Vertikultur 
3. Pipa penyiraman  6. Pompa air  
 
Pembuatan media Tanam dan Sistem Penyiraman 
Media tanam vertikultur dari bahan PVC dengan diameter 6 
inchi dan tinggi 1 meter. Pipa dengan tinggi 1 meter diberi lubang 
untuk penanaman. Pembuatan lubang tanaman dilakukan secara 
berselang seling dan jarak antar lubang tanaman 20 cm. Media 
tanam yang digunakan adalah campuran antara tanah, pupuk 
kompos, dan sekam dengan perbandingan 1:1:1. Sistem penyiraman 
pada media tanam vertikultur menggunakan pipa dibuat dengan 
diameter 0,5 cm. Pipa penyiraman diberi lubang dengan jarak yang 
sama dengan lubang tanaman media tanam vertikultur. Sehingga 
penyiraman dilakukan di setiap titik perakaran melalui pipa 
penyiraman yang terdapat di dalam media tanam vertukultur. Sistem 
penyiraman dihubungkan dengan pompa aquarium untuk mensuplai 
air, pompa tersebut dihubungkan dengan relay. Relay tersebut 
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dihubungkan dengan sistem kontrol otomatis dengan Arduino yang 
berfungsi sebagai sistem otomatis hidup dan matinya pompa. 
 
Pemrograman Pendahuluan 
Program pendahuluan merupakan program awal sebelum 
dilakukan proses pengkalibrasian sensor. Fungsi pemrograman 
pendahuluan adalah untuk menampilkan hasil pendeteksian sensor 
berupa nilai tegangan dengan akurasi 10 bit yang ditampilkan dalam 
bentuk desimal (0-1023) pada LCD. Progam pendahuluan ini 
menggunakan software IDE Arduino. Program pendahuluan 
dilakukan dengan cara menyusun kode program (Sketch), kemudian 
sketch tersebut di-upload ke unit Arduino melalui kabel USB. 
 
Kalibrasi Sensor 
Kalibrasi sensor dilakukan dengan membaca sinyal digital  yang 
dibaca oleh LCD dibandingkan dengan kadar air tanah hasil 
pengukuran metode gavimetri pada kondisi kadar air tanah yang 
berbeda-beda. Tanah yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan tanah kering yang dianginkan yang sebelumnya telah 
dilakukan pencampuran unsur hara. Perlakuan dilakukan dengan 
dengan cara, yaitu: mengukur nilai kadar air menggunakan sensor 
tanah; dan mengukur kadar air tanah dengan metode 
gravimetris;kemudian membandingkan nilai pengukuran kadar air 
tanah menggunakan sensor dengan kadar air tanah metode 
gravimetris. Analisis dilakukan menggunakan analisis regresi untuk 
mendapat nilai persamaan. Hasil persamaan selanjutnya dimasukkan 
ke bahasa pemograman IDE Arduino. 
 
Penentuan Nilai untuk Set Point 
Penentuan nilai set point terlebih dahulu dilakukan analisis tanah 
untuk penentuan tekstur tanah dan penentuan kadar air tanah. 
Analisis tanah ini akan digunakan sebagai acuan untuk menentukan 
nilai set point atau batas hidup dan matinya alat penyiram. 
Tekstur tanah dalam penelitian ini ditentukan secara kualitatif, 
yaitu penentapan kelas tekstur tanah dengan metode lapang. Adapun 
cara yang dilakukan untuk menentukan tekstur tanah dilapang yaitu 
dengan cara sejumlah sampel tanah dibasahi dengan air dan dipilin 
sampai konsistensinya tepat untuk menentukan sampai berapa jauh 
tanah-tanah tersebut membentuk suatu pita. Bentuk pita tersebut 
dihubungkan dengan kandungan liat dan digunakan untuk 
mengkategorikan tekstur tanah (Foth,1984:42). 
Penentuan kadar air tanah pada penelitian ini berupa kadar air 
titik layu permanen, kadar air kapasitas lapang, dan kadar air titik 
jenuh. Penentuan kadar air tanah pada setiap kondisi menggunakan 
metode gravimetri yaitu Menurut Hansen, dkk., (1992:58) 
Hasil analisis kadar air tanah pada setiap kondisi digunakan 
sebagai acuan untuk menentukan nilai set point. Titik set point mati 
diambil dari kondisi kapasitas lapang, sedangkan titik set point 
hidup diambil dari kondisi kadar air layu sementara pada tanaman. 
Untuk penentuan kadar air pada titik layu sementara tanaman 
dilakukan dengan cara mengamati tanaman sawi tanpa dilakukan 




Pembuatan program disesuaikan dengan perintah-perintah yang 
diinginkan. Program ini dibuat bertujuan memperoleh tampilan 
kadar air tanah yang telah terkalibrasi. Dimana program lanjutan 




Dalam penelitian ini dilakukan uji kinerja pada perancangan 
alat, pengujian yang dilakukan yaitu pengujian komponen sistem 
kontrol otomatis dan pengujian kinerja sistem  penyiraman. 
Pengujian Komponen Sistem Kontrol Otomatis bertujuan untuk 
mengetahui keberfungsian pada setiap komponen pada sistem 
kontrol sudah berfungsi dengan baik atau tidak. Komponen yang 
diuji meliputi: pengujian board arduino uno, pengujian program IDE 
Arduino, LCD, RTC, SD card, sensor soil moisture, dan relay. 
Pengujian Kinerja Sistem penyiraman dilakukan dengan mengamati 
sistem kontrol otomatis serta sebaran kadar air pada tanah. 
Pengambilan Data dan Analisis Data 
Pengambilan data dilakukan untuk menguji sistem control 
otomatis dan menguji sebaran air saat alat melakukan penyiraman. 
Pengambilan data untuk pengujian sistem kontrol otomatis dan 
sebaran air, dilakukan selama 3 hari dimulai pukul 00.00 WIB. 
a. Pengujian sistem kontrol otomatis 
Pengujian dilakukan dengan mengambil data perubahan 
kadar air tanah dan mengamati hidup dan matinya pompa, 
apakah sudah sesuai dengan nilai set point yang ditentukan. 
b. Pengujian sebaran kadar air tanah 
Pengujian sebaran kadar air tanah pada sistem penyiraman 
yaitu mengamati perubahan kadar air pada titik yang ditentukan. 
Titik peletakan sensor yaitu titik atas, tengah, dan bawah. Data 
yang diambil pada proses uji kinerja alat adalah data dari sensor 
kelembaban tanah yang terdeteksi pada Arduino dan akan 
disimpan dalam memori SD card. Data yang sudah diperoleh 
kemudian diolah kedalam bentuk grafik dan tabel kemudian 
dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui kinerja alat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Rancangan Simulasi Sistem 
Rancangan simulasi sistem merupakan simulasi dengan 
menggunakan software, yaitu dilakukan sebelum perakitan 
komponen alat. Simulasi tersebut dapat menentukan apakah 
rangkaian yang dibuat dapat bekerja sesuai dengan yang 
direncanakan sehingga meminimalisir kesalahan dalam perakitan. 
Software yang digunakan dalam perancangan sistem adalah Proteus. 
Adapun hasil perancangan sistem yang menggunakan software 
Proteus dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Simulasi sistem dengan software proteus 
 
Program Pendahuluan 
Pemrograman pendahuluan menampilkan nilai dari sensor 
dengan keluaran nilai ADC (analog to digital converter). Sensor 
terdiri dari dua elektroda dan prinsip kerjanya berbasis resistansi. 
Kedua lempengan tersebut yang akan menghantarkan tegangan 
analog berupa tegangan listrik. Tegangan tersebut akan diubah 
menjadi sinyal digital dengan resolusi ADC 10 bit artinya tegangan 
masukan 0-5 V, nilai digital yang dihasilkan memiliki jangkauan 
nilai dari 0-1023. Nilai keluaran tersebut ditampilkan pada LCD 
yang akan digunakan sebagai data untuk dilakukan kalibrasi sensor. 
 
Kalibrasi Sensor 
Kalibrasi dilakukan untuk menyesuaikan keluaran dari suatu 
pengukuran agar sesuai dengan besaran dari standar yang digunakan 
dalam akurasi tertentu. Kalibrasi sensor dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai kadar air tanah menggunakan sensor dengan 
nilai pengukuran kadar air tanah menggunakan metode gravimetris. 
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Tabel 1. Hasil keluaran sensor dan kadar air tanah metode 
gravimetris 
Nilai ADC  
Sensor soil moisture 
Pengukuran kadar air tanah  






















Gambar 4. Grafik hubungan nilai ADC sensor dengan kadar air. 
 
Menurut hasil pengamatan yang dilakukan semakin tinggi nilai 
keluaran sensor maka tanah semakin kering, begitu sebaliknya jika 
semakin rendah nilai keluaran sensor maka tanah semakin lembab. 
Apabila kadar air dalam tanah atau kelembaban tinggi, ion dalam 
air akan mempermudah arus listrik mengalir melalui tanah 
sehingga resistansi kecil dan nilai ADC juga kecil. Demikian juga 
sebaliknya apabila kadar air dalam tanah atau kelembaban rendah 
maka resistansi besar dan nilai ADC juga besar. menunjukkan 
grafik persamaan regresi linier yaitu Y= -0,0007X + 0,5639 dengan 
nilai R2 = 0,9624. Persamaan tersebut yang akan digunakan sebagai 
bahasa pemrograman pada proses kalibrasi sensor. 
 
Penentuan Nilai Set Point 
Nilai set point bertujuan untuk acuan nilai menghidupkan dan 
mematikan pompa. Tekstur tanah dalam penelitian ini ditentukan 
secara kualitatif, yaitu penentapan kelas tekstur tanah dengan 
metode lapang. Tabel 2 adalah hasil analisis tanah untuk acuan nilai 
set point. 
 
Tabel 2. Analisis Tanah 
No Analisis Hasil Analisis 
1 Tekstur Tanah Silty clay 
2 Kadar Air  
 a. Layu Permanen (%) 17,12 
 b. Kapasitas Lapang (%) 34,11 
 c. Jenuh (%) 54,07 
 
Tanah yang digunakan untuk penenentuan nilai set point 
merupakan tanah yang dicampur dengan pupuk organik dan arang 
sekam. Menurut Widnyana (2017), titik layu sementara adalah 
kondisi kandungan air yang sangat rendah pada media tanam di 
mana akar tanaman untuk saat tertentu tidak dapat menyerap air, 
sehingga tanaman mengalami kelayuan sementara. Tabel 3 berikut 
merupakan hasil kadar air layu sementara. 
Tabel 3. Analisis kadar air layu sementara 
Hari Kadar Air (%) Kondisi Tanaman 
1 37,87 segar 
2 34,16 segar 
3 31,01 segar 
4 29,2 segar 
5 28,33 layu 
6 27,86 layu 
7 26,69 kering 
8 25,27 kering 
9 23,94 kering 
    
Penentuan nilai titik set point mati alat diambil dari kondisi 
kurang dari jenuh tanah dan nilai kapasitas lapang sedangkan titik 
hidup alat diambil dari diatas kadar air layu sementara pada tanaman 
sawi. Indikator hidup dan matinya pompa, set point titik hidupnya 
pompa yaitu kadar air 28% sedangkan untuk set point tititk matinya 
pompa yaitu kadar air 34%. 
 
Program Lanjutan 
Program ini berisi program sensor yang telah terkalibrasi dan 
program relay. Berikut merupakan penjelasan program yang telah 
dibuat, yaitu sebagai berikut. 
a. Program Sensor 
Program sensor di dapat dari persamaan hubungan keluaran 
pembacaan sensor dengan kadar air hasil gravimetris yaitu Y=- 
0,0007X+ 0,5639. Berikut merupakan kode pemrograman pada 
arduino kelembaban =(-0.0007*(analogRead (pinSensor)) - 
0.5639. 
b. Program Relay 
Untuk program relay didapat dari hasil indikator hidup dan 
matinya pompa pada penentuan nilai set point, sehingga 
program yang dibuat, yaitu: 
lcd.print (Kelembaban) if (Kelembaban>=34) 
digitalWrite(2, HIGH);//pompa mati else if (Kelembaban<=28) 
digitalWrite(2, LOW);// pompa hidup 
Dari program tersebut dijelaskan jika kelembaban lebih dari atau 
sama dengan batas set point matinya alat yaitu 34% maka pompa 
akan mati, sedangkan jika kelembaban kurang dari atau sama 
dengan dari batas hidupnya pompa yaitu 28% maka pompa akan 
hidup. Nilai batas 34% dan 28% didapatkan dari penentuan nilai set 
point. 
 
Hasil Rancangan dan Pengujian Komponen Sistem Kontrol 
Otomatis 
Dari rancangan secara hardware sistem tersusun dari beberapa 




Gambar 5. Hasil rancangan komponen kontrol otomatis 
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Hasil Rancangan Alat Penyiram Otomatis 
Berikut merupakan hasil perancangan alat penyiram otomatis 
pada media vertikultur tegak dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Hasil rancangan alat penyiram otomatis 
 
Gambar 6. menunjukkan hasil alat penyiraman otomatis pada 
budidaya tanaman vertikultur tegak. Alat tersebut terdiri dari sistem 
penyiraman yang terdapat di dalam media tanam vertikultur tegak, 
dibuat dengan diameter 0,5 cm, pipa 3/8”, pipa siku, pipa T 3/8”,dan 
pompa air aquarium. Pipa penyiram terletak didalam media tanam 
dirancang dengan pola yang sama dengan lubang tanam yang 
mengarah ketanaman. Peletakan sensor diletakkan pada 3 titik yaitu 
titik atas, tengah, dan bawah. Untuk titik yang digunakan sebagai 
titik hidup dan matinya pompa yaitu titik bagian bawah. 
 
Pengujian Sistem Kontrol Otomatis 
Pengujian sistem kontrol penyiram otomatis ini mengacu pada 
set point. Untuk set point batas bawah diperoleh nilai kadar air layu 
sementara pada tanaman sawi dan untuk set point batas atas 
diperoleh dari nilai kadar air kapasitas lapang. Nilai yang dijadikan 
sebagai masukan batas hidup dan matinya pompa didapat dari nilai 
keluaran sensor pada bagian bawah media tanam vertikultur.Berikut 
merupakan hasil pengujian dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 7. Grafik pengujian sistem kontrol penyiram otomatis 
 
Berdasarkan hasil pada Gambar 7, sistem penyiraman dapat 
dikatakan berhasil dikarenakan pompa hidup dan mati sesuai 
dengan batas set point yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengujian 
sistem kontrol otomatis dilakukan selama 3 hari untuk mengetahui 
apakah kinerja alat tersebut dapat digunakan dan diterapkan pada 
budidaya tanaman vertikultur. Kenaikan pada grafik dipengaruhi 
karena penyiraman dan penurunan grafik dikarenakan 
berkurangnya air pada tanah karena faktor lingkungan. Hal ini 
menunjukkan bahwa alat yang telah didesain bergantung pada 
jumlah air dalam tanah. 
 
Pengujian Sebaran Air 
Pengujian sebaran air sistem penyiraman pada media tanam 
vertikultur pengambilan data tersebut dilakukan pada hari yang 
sama, dan penempatan sensor berdasarkan titik yang ditentukan 
yaitu titik atas, titik tengah, dan titik bawah. Sehingga akan didapat 
tiga data kadar air pada titik atas, tengah, dan bawah, data tersebut 
akan dibandingkan. Berikut merupakan hasil pengujian sebaran air 
pada media tanaman vertikultur tegak pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Grafik hasil pengujian sebaran air pada media tanaman 
vertikultur tegak 
 
Berdasarkan hasil pengujian sebaran air pada Gambar 8, bahwa 
penyiraman pada setiap titik atas, titik tengah, dan titik bawah tidak 
jauh berbeda. Sehingga penyebaran air dapat dikatakan rata pada 




Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada desain sistem 
dan uji kinerja alat penyiram otomatis pada budidaya tanaman 
vertikultur menggunakan mikrokontroler Arduino, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan pengujian setiap komponen telah didapatkan hasil 
bahwa kontrol otomatis pada sistem penyiraman sudah berjalan 
sesuai dengan program dengan dilengkapi LCD sebagai 
penampil informasi, SD Card sebagai penyimpan data, RTC 
sebagai penampil waktu, sensor soil moisture tipe YL-69 
sebagai pendeteksi kadar air dan relay untuk mematikan dan 
menghidupkan pompa. 
2. Pengujian alat secara keseluruhan dilakukan pada sistem 
penyiraman berupa kesesuaian alat akan berfungsi sesuai 
dengan set poin yang telah ditentukan yaitu berdasarkan analisis 
tanah yang dilakukan. Tanah yang digunakan merupakan tekstur 
tanah liat berlempung, dengan kadar air kapasitas lapang  
sebesar 34,11%. Kadar air layu sementara tanaman sawi sebesar 
27,86 %. Penyebaran air dapat dikatakan rata pada sistem 
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